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ABSTRAK 

  

Ketersediaan pakan alami diperlukan untuk budidaya ikan baik fitoplankton maupun zooplankton yang 

dimanfaatkan untuk pakan larva ikan. Salah satu zooplankton yang diberikan sebagai pakan larva yaitu Tigriopus 

sp. Tigriopus sp. dapat digunakan sebagai salah satu pengganti pakan alami seperti artemia ataupun rotifer 

karena memiliki nutrisi cukup tinggi untuk pertumbuhan ikan. Produksi Tigriopus sp. dapat ditingkatkan dengan 

pemberian mikroalga. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pakan mikroalga terhadap 

performa pertumbuhan Tigriopus sp. Selain itu penelitian ini bertujuan  untuk mendapatkan pakan dengan hasil 

terbaik pada performa pertumbuhan terbaik kepada Tigriopus sp. Metode penelitian yang digunakan 

eksperimental labotaris laboraturium secara langsung di Laboraturium Pakan Hidup, Balai Besar Perikanan 

Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara, Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Kultur Tigriopus sp. dengan menggunakan botol kaca 50 ml, dengan volume air laut 20 ml, dan kepadatan awal 

Tigriopus sp. stadia dewasa 1 individu ml-1. Perlakuan pakan berdasarkan pada dosis 0,01 mg berat kering 

mikroalga unruk setiap satu individu copepoda. Perlakuan antara lain A(Chlorella vulgaris), B (Chaetoceros 

calcitrans), C (Nannochloropsis oculata), D (Tetraselmis chuii). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan alami berbeda nyata (P<0,05) terhadap kepadatan total, laju pertumbuhan dan produksi telur. 

Kepadatan total (116,10±5,88),  laju pertumbuhan (0,238±0,003), dan produksi telur (5,84±0,21). Berdasarkan 

hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pakan Chlorella vulgaris dan Tetraselmis chuii masing-masing 

menghasilkan kepadatan total populasi, laju pertmbuhan dan produksi telur terbaik. Pakan Chlorella vulgaris 

disarakan sebagai pakan untuk pengembangan kultur Tigriopus sp. selanjutnya. 

 

Kata kunci: Tigriopus sp.; Pakan Mikroalga; Pertumbuhan  

 

ABSTRACT 

 

The availability of natural feed is required for the surviving of fish for example both phytoplankton and 

zooplankton can be used as the natural feed for larvae. One of kinds the zooplankton given as natural feed for 

larvae is Tigriopus sp. Tigriopus sp. Is onekind of natural feed for open ocean fish can be used as an alternatif 

natural food such as artemia or rotifer. Tigripus sp. has a high nutrient, that is very important for the surviving 

of the fish. To develop production of Tigripus sp. High quality food is important such as microalga. This study 

given 5 different types of microalgae to determine it’s  effect to the growth performance of Tigriopus sp. 

Moreover, tis research aims to find the appropiate microalga which able to give the best result on the growth of 

Tigriopus sp. The research method  is hand on  experiment in Laboraturium Pakan Hidup Balai Besar 

Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara wore Completely Randomized Research Design (CRD) with 4 

treatments and 3 repitation. Tigriopus sp. culture used 50 ml glass bottles,contained 20 ml culture media with 

density 20 individuals per ml. Microalgal Pakan treatment based on 0.01 mg microalgal dry weight for one 

individu of copepod. Research treatments a (Chlorella Vulgaris), B (Chaetoceros calcitrans), C 

(Nannochloropsis oculata), D (Tetraselmis chuii).  The experimental result showed that the given of different 

microalgal Pakan had significant effect (P< 0,05) for  density of the Tigriopus sp.  (116.10 ± 5.88), the rate of 

growth (0,238 ± 0.003),and egg production (0,238±0,003). Conclusion based on this experimental result was 

Chlorella Vulgaris and Tetraselmis chuii Pakan produced the best result each density of the Tigriopus sp., the 

rate of growth and egg production. Chlorella Vulgaris was suggested as the Pakan for the next development of 

Tigriopus sp. culture. 
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PENDAHULUAN 
Pakan merupakan kunci keberhasilan dalam budidaya ikan karena berpengaruh terhadap perkembangan 

larva terutama pada tahap pemeliharaan larva. Selain itu untuk meningkatkan kelulushidupan pertumbuhan dan 

untuk peningkatan mutu organisme yang dibudidayakan. Meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

dalam pemeliharaan larva dengan pemberian pakan yang sesuai kebutuhan ikan. Jenis pakan yang dapat 

diberikan pada ikan ada dua jenis, yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami adalah sejenis pakan ikan 

yang berupa organisme air renik seperti, fitoplankton dan zooplankton (Maryam et al,. 2015). Ketersediaan 

pakan alami diperlukan untuk buidaya ikan yang dimanfaatkan untuk pakan larva ikan baik fitoplankton maupun 

zooplankton. Salah satu zooplankton yang diberikan sebagai pakan larva yaitu copepod.  Nutrisi copepoda 

sangat baik untuk larva  ikan laut dan memiliki kualitas yang lebih tinggi daripada Artemia. Copepod memiliki 

kandungan protein tinggi (44-52%) dan profil asam amino yang baik (FAO, 1996). Bahkan nauplii Copepod 

yang baru menetas mengandung nutrisi kaya akan PUFA, DHA dan EPA (Watanabe et al., 1978; 1983; 

Sargent1986; Watanabe dan Kiron, 1994; Sargent et al., 1997; Stottrup, 2000, 2006), mudah dicerna (Pederson, 

1984; Stottrup, 2000) dan kaya akan antioksidan, astaxanthine, Vitamin C, D & E (Van der Meeren, 2003; 

McKinnon et al., 2003). Pemberian selama fase larva, dapat mengurangi malpigmentasi dan tingkat deformitas, 

meningkatkan pigmentasi dan kelangsungan hidup (Bell et al., 1997, Bell, 1998, Stottrup, 2000; Hamre et al., 

2005) dalam Santhosh (2015). 

Tigriopus sp. merupakan salah satu spesies copepod, sebagai pakan alami untuk larva ikan laut, yang 

dapat digunakan sebagai salah satu pengganti pakan alami seperti, artemia ataupun rotifer. Beberapa penelitian 

telah dilakukan dimana Tigriopus sp. digunakan sebagai pakan alami untuk larva, antara lain pakan alami untuk 

ikan turbot dan kakap merah (Pan et al., 2010), sebagai pakan larva ikan pipih, ikan gobi, salmon, ikan kerapu 

Santhosh (2015), dan kuda laut (Redjeki, 2007). Memiliki ukuran tubuh yang berbeda-beda, mudah dicerna 

dibandingkan dengan artemia. Larva yang diberikan pakan Tigriopus sp. proses pencernaannya lebih cepat dan 

lebih baik dicerna dari pada Artemia (FAO,1996). 

Tigriopus sp. dikultur pada kepadatan tinggi, selain itu dapat bertahan pada kondisi lingkungan yang 

estrim, kecuali pada salinitas dibawah 100/00 , Tigriopus sp. tidak dapat tumbuh dan berkembang atau 

pertumbuhannya terhambat (Granvil et al,.2000). Mudah dibudidayakan dengan berbagai jenis pakan mikroalga 

Santhosh (2015). Mikroalga merupakan pakan penting untuk Tigriopus sp., nilai nutrisi yang terkandung 

mempengaruhi kualitas nutrisi dan petumbuhannya (Sutomo,2007). Sebelumnya telah dilakukan penelitan oleh 

Sutomo (2007) tentang pemberian diet mikroalga yang berbeda (Tetraselmis sp., isochrysis galbana, C. 

calcitrans., N. oculata dan Thalassiosira sp.) pada Tigriopus sp. Penelitian ini mengacu pada penelitian tersebut 

dengan penambahan jenis mikroalga yaitu C. Vulgaris. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikroalga (C. Vulgaris., Chaetoceros 

calcitrans., N. oculata., dan T. chuii) yang berbeda terhadap performa pertumbuhan populasi Tigriopus sp. dan 

mengetahui mikroalga yang memberikan performa pertumbuhan Tigriopus sp. terbaik. Manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  memberikan informasi tentang Tigriopus sp. yang berpotensi sebagai 

alternatif pengganti pakan alami lainnya untuk pemeliharaan larva ikan maupun udang dan memberikan 

informasi tentang kultur Tigriopus sp. yang optimal dan baik dengan pemberian jenis mikroalga yang berbeda. 

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yaitu, pelaksanaan penelitian mulai bulan Desember 2016  hingga 

Februari 2017. Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Pakan Hidup, Balai Besar Perikanan Budidaya Air 

Payau (BBPBAP) Jepara.  
 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 Hewan uji yang digunakan dalam penelitian yaitu Tigriopus sp. diperoleh dari Balai Besar Perikanan 

Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Wadah kultur yang digunakan yaitu dengan botol vial atau kaca 

bervolume 50 ml, yang diisi air laut steril volume 20 ml dengan kepadatan 1 individu ml-1. Materi yang 

digunakan dalam penelitian yaitu mikroalga (C. Vulgaris., C. calcitrans., Nannochloropsis oculata., dan 

Tetraselmis chuui), air laut steril dan pupuk fitoplankton. Kultur mikroalga sebagai pakan disesuaikan dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Laboratorium Pakan Hidup BBPBAP Jepara. Sebelum dilakukanya kultur 

Tigriopus sp. dan mikroalga, media dan alat yang akan digunakan disterilkan terlebih dahulu. Air Laut 

disterilkan dengan penambahan  larutan klorit (NaCl) 60 ppm yang didiamkan selama 24 jam. Dilakukan proses 

deklorinasi atau penambahan nartium triosulfat (Nas2O3) 30 ppm dengan dilakukan aerasi selama 24 jam. 

Wadah kultur dan alat-alat lainnya seperti pipet tetes, petridish, botol kaca, pipet ukur disterilkan dengan 

diuapkan selama ±1 jam.  

 Tigriopus sp. sebelum dikultur, dilakukan isolasi menggunakan petridish dan pipet tetes untuk 

memisahkan Tigriopus sp. dengan zooplankton lainnya. Stok Tigripus sp. dikultur menggunakan toples 
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bervolume 10 L, yang diisi air laut steril 1,5 L pada salinitas 30 ppt, pH 7, dan suhu ruangan 24-270C. Tigriopus 

sp. diberikan pakan mikroaga (C. Vulgaris., C. calcitrans., N. oculata., dan T. chuui) secara ad libitum. 

Mikroalga (C. Vulgaris., C. calcitrans., N. oculata., dan T. chuui) dikultur menggunakan botol kaca 250 ml dan 

Erlenmeyer steril volume 2 L yang berisi air laut steril 1/4-1/2 L volume wadah kultur, dengan  bibit mikroalga 

atau inokulan 25-50% dari volume yang akan dikultur. Media yang digunakan untuk kultur adalah media walne 

untuk kultur C. Vulgaris dan N. oculata, media guillard untuk kultur C. calcitran serta media T. chuii. Kultur 

mikroalga dilakukan pada suhu 25-280C, salinitas 20-300/00, pH 8-9, penyinaran dengan lampu selama 24 jam 

dan dipasang aerasi. Perhitungan kepadatan mikroalga dilakukan sebelum diberikan pada Tigriopus sp. untuk 

mengetahui  dosis yang akan diberikan. 

Kultur Tigriopus sp. dengan botol kaca diisi 20 ml media, kepadatan 1 individu per ml. Dewasa yang 

diambil secara acak dari kultur stok. Semua botol perlakuan ditempatkan secara acak. Botol diberikan tutup 

dengan satu lubang kecil diatasnya. Setiap perlakuan dilakukan 4 kali pengulangan. Pemberian pakan secara ad 

libitum  setiap harinya dijaga pada biomassa kering mikroalga sebanyak 0,01 mg untuk setiap individu copepod 

(Lee et al., 2006). Pemberian mikroalga dengan dosis 0,01 berat kering setiap mikroalga yang akan digunakan 

karena memiliki berat kering yang berdeba-beda. Berat kering seiap individu alga adalah 12 pg.sel-1 untuk C. 

vulgaris (Lee et al., 2006), 11,3 pg.sel-1 untuk C. calcitrans (Lavens dan Sorgeloos, 1996), 6,1 pg.sel-1 untuk N. 

oculata (Lee et al., 2006) dan 269 pg.sel-1 untuk T. chuui. Berat kering tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

perhitungan jumlah sel yang digunakan dalam setiap perlakuan. Sampling dilakukan selama 4 hari sekali dengan 

cara mengamati menggunakan mikroskop, slide glass, pipet tetes, dan petridish untuk memudahkan mengetahui 

stadia Tigriopus sp. dan dilakukan pergantian air sebanyak 25% dari volume awal, dan ditambahkan dengan air 

laut steril seperti volume awal. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental laboratorium dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 pengulangan. Pemeliharaan dilakukan selama 20 

hari. Perlakukan dalam penlitian adalah sebagai berikut: 

 

Perlakuan A  : Tigriopus sp. yang dikultur dengan pemberian pakan C.vulgaris; 

Perlakuan B  : Tigriopus sp. yang dikultur dengan  pemberian pakan C. calcitrans; 

Perlakuan C : Tigriopus sp. yang dikultur dengan pemberian pakan N. oculata. 

Perlakuan D : Tigriopus sp. yang dikultur dengan  pemberian pakan T. chuii. 

 

Pemberian pakan secara ad libitum  setiap harinya dijaga pada biomassa kering mikroalga sebanyak 0,01 

mg untuk setiap individu copepoda (Lee et al., 2006). Rumus perhitungan jumlah sel mikroalga adalah sebagai 

berikut : 

 Jumlah sel =
berat pakan (mg)

berat kering (
mg

sel
)
 

Kepadatan populasi Tigriopus sp. dihitung dan diamati setiap 4 hari sekali, perhitungan dilakukan untuk 

semua volume air dengan menggunakan mikroskop untuk mengamati stadia Tigriopus sp.  Perhitungan laju 

pertumbuhan populasi (r) dihitung menggunakan data kepadatan total awal dan akhir dari setiap diet mikroalga. 

Laju pertumbuhan populasi (r) dihitung dengan mengikuti persamaan (Odum, 1985) yang digunakan oleh 

Tavares et al. (2014) yaitu : 

 r =
ln Nt−ln No

t
 

Keterangan : 

 r  : laju pertumbuhan 

Nt : kepadatan akhir 

No : kepadatab awal 

T : lama waktu copepoda sampai Nt 

 

Produksi telur dihitung dengan memodifikasi perhitungan laju produksi telur (telur.ml-1) dengan 

membandingkan kelimpahan telur dan jumlah betina bertelur. Betina bertelur tersebut diamati dibawah 

mikroskop. Kelimpahan telur dihitung dengan mengalikan jumlah kantung telur dengan rata-rata jumlah telur 

tiap kantungnya (Zamora-Terol et al., 2014). Rumus perhitungan produksi telur adalah sebagai berikut: 

Produksi telur = 
Σs х e

Σ n
 

Keterangan : 

s : Kantung telur;  

e : Rata-rata jumlah telur setiap kantung (telur); dan  

n : Betina bertelur (ind) 
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Analisis Data 
 Hasil pengamatan populasi berupa data kepadatan naupli, copepodit, dewasa, dan betina bertelur 

ditabulasi dan dianalisis  secara deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Penelitian ini menggunakan 

RAL (Rancangan Acak Lengkap). Data kepatadan total Tigriopus sp.  laju pertumbuhan populasi (r) dan 

produksi telur diuji normalitas, homogenitas, dan additifitas. Ragam data yang bersifat normal, homogen, dan 

additif dilanjutkan dengan analisis varian (ANOVA). Data hasil penelitian yang dianalisis antara lain, kepadatan 

total, laju pertumbuhan, dan produksi telur. Hasil ANOVA yang menunjukkan perbedaan selanjutnya dilakukan 

uji nilai tengah antar perlakuan (Uji Wilayah Ganda Duncan).  

 

 

HASIL  
 Hasil penelitian performa pertumbuhan Tigriopus sp. antara lain kepadatan total Tigriopus sp. terdiri 

dari, kepadatan naupli, kepadatan copepodit, kepadatan dewasa, kepadatan betina bertelur; laju pertumbuhan 

populasi dan produksi telur. Hasil tersebut dapat disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kepadatan Total, Naupli, Copepodit, Dewasa, Betina Bertelur Pada Akhir Pemeliharaan.  

No Variabel 
Rata-Rata±SD 

A B C D 

1 Kepadatan Total 116,10±5,88a 7,36±0,72d 8,41±0,76c 20,29±0,73b 

 a. Naupli 54,25±1,86 4,19±0,36 1,11±0,14 5,45±0,35 

 b. Copepodit  49,93±0,50 1,44±0,11 4,24±0,38 8,73±0,23 

 c. Dewasa  5,84±0,21 4,93±0,17 2,99±0,13 1,25±0,09 

 d. Betina Bertelur  7,00±0,26 0,49±0,05 0,09±0,03 0,28±0,03 

2 Laju pertumbuhan 0,24±0,00a 0,10±0,00c 0,11±0,00c 0,15±0,00b 

3 Produksi Telur 9,18±0,78b 7,07±0,86c 9,13±1,09b 9,58±0,37a 

Keterangan : Pemberian tanda superscript yang berbeda nyata membedakan bahwa nilai antara perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) 

 

1. Kepadatan total Tigriopus sp 

 
 

Kepadatan total terdiri dari kepadatan naupli, copepodit, dewasa dan betina bertelur. Hasil kepadatan 

total setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas, additifitas, ANOVA dan uji duncan. Kepadatan total 

Tigriopus sp. tertinggi selama 20 hari pemeliharaan terdapat pada perlakuan dengan pakan C. vulgaris 

(35,60±1,28 ind.ml-1) yang menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan 

lain, dimana kepadatan totalnya meningkat sampai akhir pemeliharaan. Kultur hari 0 sampai 12, kepadatan setiap 

pakan mikroalga tidak berbeda jauh, namun C. vulgaris pada hari 16 sampai akhir pemeliharaan menunjukkan 

peningkatan kepadatan yag signifikan. Hasil kepadatan total disusul dengan pemberian pakan mikroalga T. chuii 

(13,03±0,32 ind.ml-1)  dan nilai terendah dengan pemberian pakan mikroalga N. oculata (4,57±0,24 ind.ml-1) dan 

C. calcitrans (3,66±0,22 ind.ml-1), kepadatan selalu meningkat sampai akhir pemeliharaan namun tidak setinggi 

pemberian dengan C. vulgaris. Pemberian pakan mikroalga T. chuii mengalami penurunan setelah 12 hari kultur, 

namun kepadatan tersebut masih cukup tinggi bila dibandingkan dengan pemberian pakan N. oculata dan C. 

calcitrans.  

1.1 Kepadatan naupli 
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Berdasarkan hasil grafik kepadatan naupli Tigriopus sp. nilai tertinggi dengan perlakuan C. vulgaris 

(54,25±1,86) dan selalu meningkat setiap pemeliharaannya. Setelah hari 12 mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang mengalami penurunan. Sampling pertama atau hari 

ke 5 kultur nilai tertinggi pada perlakuan T. chuii (5,45±0,35), namun setelah kultur hari 12, jumlah naupli 

mengalami penerununan. Kepadatan naupli disusul pakan Perlakuan C. calcitrans.  (4,19±0,36) dan nilai 

terendah perlakuan pakan N. oculata (1,11±0,14). Pakan mikroalga mengalami penurunan jumlah naupli pada 

hari kultur yang berbeda kecuali perlakuan A mengalami peningkatan selama pemeliharaan. 

 

1.2 Kepadatan copepodit 

 
 

Berdasarkan nilai grafik kepadatan copepodit selama penelitian didapatkan nilai tertinggi pada 

perlakuan C. vulgaris (49,93±0,50), kultur hari 8 mengalami peningkatan yang tinggi, namun pada hari 12 

peningkatannya tidak setinggi sebelumnya dan setelah hari 16 peningkatan kepadatan copepodit cukup 

signifikan. Kecuali pada sampling pertama atau pemeliharaan hari ke 5, kepadatan tertinggi berupa pakan N. 

oculata. Nilai kepadatan copepodit disususl perlakuan T. chuii (8,73±023) dan diet N. oculata (4,24±0,38), 

sedangkan nilai terendah untuk kepadatan copepodit dengan perlakuan C. calcitrans.   (1,44±0,11). Pemberian 

pakan mikroalga selain perlakuan C. vulgaris mengalami peningkatan namun tidak signifikan dan mengalami 

penurunan setelah kultur hari ke 16 sampai akhir pemeliharaan. 

 

1.3 Kepadatan dewasa dan betina bertelur 

Dewasa 

 

 
 

Berdasarkan nilai grafik kepadatan dewasa Tigriopus sp. berbeda dari hasil sebelumnya, rata-rata 

tertinggi kepadatan dewasa Tigriopus sp. dengan diet perlakuan T. chuii (5,84±0,21) mengalami peningkatan 

yang signifikan dari hari 8 sampai akhir pemeliharaan, kecuali pada hari ke 4 yang sebelumnya mengalami 

penurunan, namun pada hari selanjutnya mengalami peningkatan. Kepadatan dewasa disusul perlakuan C. 

vulgaris (4,93±0,17), yang juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi dan perlakuan N. oculata 

(2,99±0,13). Rata-rata terendah pada perlakuan C. calcitrans (1,25±0,09). Kepadatan dewasa mengalami 
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penurunan pada hari ke 4, sedikit mengalami peningkatan, dan pada hari ke 12 mengalami peningkatan yang 

tinggi pada semua perlakuan diet mikroalga. 

Betina bertelur 

 
Gambar 5. Kepadatan betina bertelur  Tigriopus sp. (ind.ml-1) dengan diet mikroalga yang berbeda 

selama 20 hari pemeliharaan. 

Berdasarkan nilai grafik kepadatan betina bertelur selama pemeliharaan nilai tertinggi yaitu dengan 

perlakuan C. vulgaris (7,00±0,2,6) mengalami peningkatan yang signifikan setelah hari 12, namun pada 

sampling kedua nilai tertinggi pada diet C. calcitrans.  Kepadatan betina bertelur disusul perlakuan C. calcitrans 

(0,49±0,05), mengalami peningkaan mulai dari awal kultur, namun pada hari ke 12 mengalami penurunan 

sampai hari 16 dan meningkat sampai akhir kultur. Perlakuan T. chuii (0,28±0,03) mengalami peningkatan dan 

penurunan cukup signifikan, sedangkan kepadatan terendah dengan pemberian diet N. oculata (0,09±0,03) 

mengalami penurunan sampai akhir kultur.  

 

2. Laju pertumbuhan 

 
Gambar 6. Laju pertumbuhan  Tigriopus sp. (ind.ml-1) dengan diet mikroalga yang berbeda selama 20 

hari pemeliharaan. 

 

Berdasarkan uji analisis ragam, diet mikroalga yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju 

pertumbuhan Tigriopus sp. laju pertumbuhan terbaik dari hasil uji Wilayah Duncan menunjukaan bahwa 

perlakuan C. vulgaris (0,238±0,003) laju pertumbuhan tertinggi, yang diikuti perlakuan T. chuii (0,150±0,002), 

perlakuan N. oculata (0,106±0,005),  dan perlakuan C. calcitrans (0,100±0,005). Hasil ini terjadi karena 

pertumbuhan puncak perlakuan D terjadi pada hari ke 12, sedangkan perlakuan A pada hari ke 20 (hari terakhir 

kultur), namun hal tersebut belum dapat dipastikan sebagai hari puncak Tigriopus sp.  karena dengan pemberian 

diet perlakuan A mengalami peningkat kepadatan selama kultur atau belum mengalami penurunan kepadatan. 

Pemberian diet T. chuii, mengalami kepadatan puncak pada hari 12 kemudian mengalami penurunan kepadatan. 

Sehingga nilai laju pertumbuhan puncak Tigriopus sp. tertinggi dengan pemberian diet perlakuan T. chuii 

 

3. Produksi telur 
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Gambar 7. Produksi bertelur  Tigriopus sp. (ind.ml-1) dengan diet mikroalga yang berbeda selama 20 hari 

pemeliharaan. 

Berdasarkan tabel nilai produksi telur Tigriopus sp tertinggi pada pemberian pakan perlakuan 

T.chuii(9,583±0,372), disusul dengan perlakuan C. vulgaris (9,182±0,775), pakan perlakuan C. calcitrans 

(9,127±1,087) dimana tidak terjadi perbedaan nilai yang berbeda jauh atau signifikan. Nilai terendah dengan 

pemberian pakan perlakuan C. calcitrans (7,067±0,858). 

 

 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan pemberian pakan mikroalga yang berbeda dengan empat jenis 

mikroalga. Berdasarkan hasil analisis ragam, pemberian pakan mikroalga berbeda memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan dan performa Tigriopus sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan alami berbeda nyata (P<0,05) pada kepadatan total, laju pertumbuhan (0,238±0,003), dan 

produksi telur. Perlakuan A(C. Vulgaris) menghasilkan kepadatan tinggi (116,10±5,88). Hal ini diduga 

dikarenakan C. Vulgaris memiliki nutrisi yang tinggi protein, lemak, karbohidrat, namun tidak semua 

keunggunlan nutrisi tersebut terkandung dalam C. Vulgaris. C. Vulgaris mengandung gizi yang cukup tinggi 

yaitu protein 42,2%, lemak kasar 15,3 %, nitrogen dalam bentuk ekstrak, kadar air 5,7% dan serat 0,4% 

(Kawaroe, 2010). Menurut Renaud et al. (1999) (Sutomo, 2007), Tetraselmis mengandung karbohidrat 9,4%, 

lemak 13,8% dan protein 26,4%, kandungan DHA 4,3% dan eikosa pentaenoat acid (EPA) 0,1% dari total asam 

lema. Bila dihiting rasio DHA/EPA = 43, yang memungkinkan berhubungan dengan peningkatan produksi telur 

copepoda (Payne and Rippingale, 2000, Sutomo, 2007). Menurut Parsons et al. (1961) (Sutomo,2007) 

menyatakan Chaetoceros sp. mempunyai kandungan protein sebesar 35%, lemak 6,90%, karbohidrat 6,6%, abu 

28% dan pigmen 1,5%. Kandungan asam lemak esensial omega3-nya cukup tinggi, yakni EPA 25,25% dan 

DHA 2,44%. Rasio DHA/EPA adalah 0,1 (Payne and Rippingale, 2000, Sutomo, 2007). Nannochloropsis 

mengandung protein sebesar 33,00% lemak 21,00% dan karbohidrat 16% (Ben-Amotz 1984, Sutomo et 

al.2007).  

Protein sangat penting untuk pertumbuhan, begitu pula dengan lemak. Kandungan nutri dari masing-

masing mikroalga berbeda-beda. Protein merupakan fraksi utama dibandingkan lipid dan karbohidrat, yang 

menunjukkan kegunaan sebagai cadangan energi dan substrat metabolis (Santhanam dan Perumal, 2012). 

Kandungan protein tertinggi Chlorella sebesar 42,2% sedangkan,  kandungan lemak tertinggi pada 

Nannochloropsis 21,00%, Chlorella 15,3%, diketahui protein dan lemak diperlukan untuk pertumbuhan 

zooplankton. Nannochloropsi mempunyai kandungan HUFAs (Highly Unsaturated Fatty Acid) yang tinggi, 

namun tidak memberikan pertumbuhan yang tinggi terhadap Tigriopus sp.  

Penggunaan C.vulgaris sebagai pakan dapat  meningkatkan kepadatan populasi, laju  pertumbuhan dan  

waktu penggandaan dan terbukti sebagai pakan yang lebih baik daripada mikroalga laiinya. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kepadatan seluler yang jauh lebih tinggi dari mikroalga. Tingkat konsumsi dan produksi telur 

dalam copepoda adalah tergantung pada jumlah mikroalga. Hasil penelitian, kepadatan total (116,10±5,88) 

selama 20 hari pemeliharaan, laju pertumbuhan (0,238±0,003). Hal ini dibuktikan, Spesies Copepod, Apocyclops 

sp., menunjukkan kepadatan yang lebih tinggi saat diberikan  C.vulgaris  (60 ± 4,36 individu mL-1) 

dibandingkan dengan kultur hidup (14,33 ± 0,58 individu mL-1), selain itu, populasi copepoda yang diberi 

makan dengan konsentrasi ini tingkat pertumbuhan tinggi, K = 0,455 ± 0,008 hari-1 dan waktu generasi atau 

penggandaan lebih cepat (0,662 ± 0,012 jam), dari pada kultur hidup yang mencatat tingkat pertumbuhan sebesar 

0,296 ± 0,005 hari ke-1 dan waktu generasi 1,108 ± 0,016 jam Kasim et al,. (2014). Kepadatan Tigriopus sp. 

dipengaruhi juga dengan lama kultur dari mikroalga tersebut, mikroalga diberikan pada fase ekponensial atau 

pada masa puncak diberikan pada hari ke 4-5 kultur. Beberapa jenis mikroalga fase kulturnya sanga cepat dan 

pendek, berbeda dengan Chlorella selama 14-17 hari. Mikroalga C. calcitrans dan N. oculata mencapai fase 
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puncak pada hari ke 8 dan 4. Sehingga Chlorella yang diberikan pada Tigriopus sp. dapat bertvhan lama karena 

fase kulturnya lebi lama dari mikroalga lainnya. Hal ini juga berkaita dengan kualitas mikroalga yang digunakan. 

Mikroalga yang dikultur dengan bibit berkualitas akan menghasilkan mikroalga yang berkualitas. Kualitas 

mikroalga akan menghasilkan tingkat kepadatan maksimal dan kualitas sel yang baik tergantung kualitas bibit 

dan kontaminan mikoorganisme yan tumbuh dalam kulturnya (Suminto et al., 2013) 

Diantara kelompok copepod, Tigriopus sp. diketahui sebagian besar  bersifat bentik (Pechenik, 2005), 

artinya mereka tinggal di habitat bawah seperti sedimen. Kopepoda harpaticoid bersifat epi (tinggal di 

permukaan bawah), endo (menggali ke dalam permukaan bawah) atau mesobentos (hidup di antara partikel butir 

atau di dalam air pori di sedimen bawah). Mereka bergantung pada makanan yang tersedia di habitat bawah 

termasuk phytobenthos, mikroba dan detritus dalam (Zaleha dan Ibrahim, 2010). Chlorella  dapat bergerak tetapi 

sangat lambat sehingga pada pengamatan seakan-akan tidak bergerak. Sehingga pemberian dengan Chlorella 

mendapatkan nilai kepadatan yang lebih tinggi. 

Produksi telur dengan pemberian Tetraselmis (9,583±0,372) menghasilkan nilai yang tertinggi, yang 

disusul dengan Chlorella (9,182±0,775). Hal ini dapat pula disebabkan karena kandungan lemak yang terdapat 

pada mikroalga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Sutomo (2007), menyatakan hasil terbaik untuk 

produksi telur pada Tigriopus sp. yaitu dengan pemberian Tetraselmis. Waktu yang dibutuhkan dari menetas 

hingga pertama kali bertelur paling cepat dengan Tetraselmis. Menurut Astuti et al,. (2012), laju reproduksi 

berbanding lurus dengan laju perkembanga, semakin tinggi densitas dalam kultur semakin tinggi pula laju 

reproduksinya. Selain itu karena kandungan dari DHA/EPA yang cukup tinggi. Kandungan DHA 4,3% dan 

eikosa pentaenoat acid (EPA) 0,1% dari total asam lema. Bila dihiting rasio DHA/EPA = 43, yang 

memungkinkan berhubungan dengan peningkatan produksi telur copepod (Payne and Rippingale, 2000, Sutomo, 

2007). Jonasdottir and Kiorbone (1996) dalam Sutomo (2000), bahwa produksi dan dayatetas telur pada Acartia 

merupakan fungsi dari tingkat DHA dan EPA. Menurut Sutomo (2000), rasio DHA/EPA yang tinggi tidak elalu 

memberikan pertumbuhan yang tingi terhadap copepod. Pengaruh komposisi asam lemak terhadap viabilitas 

penetasan. Viabilitas penetasan telur tidak berhubungan dengan kelimpahan diatom atau kadar DHA/EPA dalam 

populasi fitoplankton, namun berhubungan erat dngan asam lemak esensial (Ianora et al ,. 2003). Kuantitas dan 

rasio asam lemak pada pakan merupakan faktor penting dalam reproduksi copepod (Noyon dan Froneman, 

2013). Menurut Vidhya et al. (2013), mikroalga merupakan produsen utama dari asam lemak. Zooplankton 

mengkonsumsinya, menggabungkan dan mengubah susunan asam lemak dan mensintesisnya. Asam lemak 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan kelulushidupan organisme. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang berjdul “Pengaruh Pemberian Pakan Mikroalga yang 

Berbeda (C. Vulgaris., C. calcitrans., N. oculata., Dan T. chuii) Terhadap Performa Pertumbuhan Tigriopus sp.” 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemberian pakan mikroalga yang berbeda pada Tigriopus sp. berpengaruh pada performa pertumbuhan 

seperti, kepadatan total, naupli, copepoda, dwasa, betina bertelur, laju pertumbuhan dan produksi telur 

Tigriopus sp. 

2. Pakan mikroalga yang diberikan menghasilkan nilai terbaik dengan pemberian mikroalga Chlorella atau 

perlakuan A. 

 

Saran 

 Saran yang dapat diperoleh dari penelitian yang berjdul “Pengaruh Pemberian Pakan Mikroalga Yang 

Berbeda (C. Vulgaris., C. calcitrans., N. oculata., dan T. chuii) Terhadap Performa Pertumbuhan Tigriopus sp.” 

yaitu Pemberian C. Vulgaris. berpengaruh terhadap performa pertumbuhan Tigriopus sp. Kultur selanjutnya 

dapat menggunakan mikroalga jenis C. Vulgaris sebagai pakan Tigriopus sp. 
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